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Abstract

This current research departs from concerns over the conventional Arabic teaching in
the salaf pesantren (Islamic boarding school) which is not in accordance with the
Arabic teaching curriculum for foreign language speakers. It aims to find out the right
steps to design the curriculum so that objectives of Arabic learning can be achieved.
Using a qualitative approach with a multi-case design, this study took place in three
salaf pesantrens in Java, namely Pesantren As-Salafi of Ciwaringin West Java,
Pesantren Al-Hikmah 2 of Benda Central Java, and Pesantren HM Al-Mahrusiyah of
Lirboyo East Java. Data were collected through in-depth interviews, participatory
observation, and documentation review. The study found that although, in general, the
Arabic curriculum in the three salaf pesantren was quite suitable with the Arabic
teaching curriculum for foreign language speakers, the right steps in designing the
curriculum were still needed. First, the four language skills must receive good attention,
especially the speaking skills considering the main function of language as a means of
communication. Second, the curriculum material must contain three language
competencies, i.e. the linguistic aspect, the function of language as a communication
tool, and the cultural aspect. Third, the learning system needs to use a combination of
several methods by considering the learning objectives, the material characteristics, the
students' ability, and even the teachers’ condition. Fourth, modern learning media such
as language laboratories need to be pursued because almost all the main objectives of
language teaching can be carried out in such laboratories. Fifth, the evaluation of
language learning must include mastery of linguistics and communication.

Keywords: Arabic curriculum, Arabic teaching, salaf Islamic boarding school.

Abstrak

Penelitian ini berangkat dari keprihatinan atas pengajaran bahasa Arab konvensional di
pesantren salaf yang kurang sesuai dengan kurikulum pengajaran bahasa Arab untuk
penutur bahasa asing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah yang
tepat dalam merancang kurikulum agar tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat tercapai.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain multi kasus, penelitian ini
mengambil tempat di tiga pesantren salaf di Jawa, yaitu Pesantren As-Salafi Ciwaringin
Jawa Barat, Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Jawa Tengah, dan Pesantren HM Al-
Mahrusiyah Lirboyo Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
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mendalam, observasi partisipatif, dan telaah dokumentasi. Penelitian ini menemukan
bahwa meskipun secara umum kurikulum bahasa Arab di tiga pesantren salaf tersebut
sudah cukup sesuai dengan kurikulum pengajaran bahasa Arab untuk penutur bahasa
asing, langkah-langkah yang tepat dalam merancang kurikulum tetap diperlukan.
Pertama, empat keterampilan bahasa harus memperoleh perhatian secara baik, terutama
keterampilan berbicara mengingat fungsi utama bahasa sebagai alat komunikasi. Kedua,
materi kurikulum harus memuat tiga kompetensi bahasa, yaitu aspek kebahasaan, fungsi
bahasa sebagai alat komunikasi, dan aspek budaya. Ketiga, sistem pembelajaran perlu
memakai kombinasi beberapa metode sesuai kebutuhan dengan mempertimbangkan
tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, kemampuan pelajar, dan kondisi guru.
Keempat, media pembelajaran modern seperti laboratorium bahasa perlu diupayakan
karena hampir semua sasaran pokok pengajaran bahasa dapat dilaksanakan di
laboratorium. Kelima, evaluasi belajar bahasa harus mencakup penguasaan ilmu bahasa
dan komunikasi.

Kata Kunci : Kurikulum Bahasa Arab, Pengajaran Bahasa Arab, Pondok Salaf.
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2 Ahmad Fuad Effendy, “Peta Pengajaran Bahasa Arab Di Indonesia,” Jurnal Bahasa, Sastra, Seni, dan
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4 Emzir, “Kebijakan Pemerintah Tentang Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Dan Sekolah Umum,” in
Proceeding Seminar Internasional Bahasa Arab Dan Sastra Islam, Kurikulum Dan Perkembangannya (Bandung:
IMLA, 2007),.
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